
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan beberapa poin penting terkait kegiatan dan model 

komunikasi Majelis Taklim Masjid Al-Muhtadin di Kelurahan Panorama, 

Kota Bengkulu: 

1. Kegiatan Majelis Taklim Masjid Al-Muhtadin, Kelurahan 

Panaorama, Kecamatan Singaran Pati, Kota Bengkulu 

Majelis Taklim Masjid Al-Muhtadin menunjukkan komitmen 

kuat dalam pengembangan komunitas melalui program kerja yang 

terstruktur dan beragam. Kegiatan-kegiatan ini mencakup enam 

bidang utama: 

a. Bidang Organisasi: Fokus pada penguatan internal melalui studi 

banding dan pertemuan rutin (arisan) untuk mempererat 

kekeluargaan, serta inisiatif pembentukan usaha untuk 

kemandirian ekonomi anggota. 

b. Bidang Dakwah dan Informasi: Menyelenggarakan kajian Islam  

berkala, program literasi Al-Quran ("Tuntas Quran dan Iqra"), 

dan kegiatan tadarusan, menunjukkan perhatian pada 

peningkatan pemahaman agama. 

c. Bidang Sosial dan Kemasyarakatan: Mengelola dan 

mengadakan sumbangan sosial untuk penanganan jenazah dan 

musibah, didukung oleh iuran bulanan, mencerminkan 

kepedulian sosial yang tinggi. 

d. Bidang Kesehatan: Menggalakkan kebersihan lingkungan dan 

mengadakan senam lansia bekerja sama dengan Puskesmas, 

menunjukkan perhatian terhadap kesehatan fisik anggota. 

e. Bidang Usaha dan Kerja Sama: Merencanakan pembentukan 

usaha produksi makanan sehat dengan pembagian tugas yang 
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jelas, menunjukkan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi anggota secara kolaboratif. 

f. Bidang Rubiah: Melatih individu-individu yang bertanggung 

jawab dalam pengurusan jenazah dengan integritas dan 

kemampuan menjaga rahasia, memastikan pelaksanaan fardhu 

kifayah yang amanah. 

Secara keseluruhan, program-program ini mencerminkan 

pendekatan holistik Majelis Taklim dalam melayani kebutuhan 

spiritual, sosial, ekonomi, dan kesehatan anggotanya. 

2. Model Komunikasi Majelis Taklim Masjid Al-Muhtadin, 

Kelurahan Panaorama, Kecamatan Singaran Pati, Kota Bengkulu 

Majelis Taklim Al-Muhtadin menerapkan kombinasi model 

komunikasi yang dinamis, yaitu linear, interaksional, dan 

transaksional, yang berkontribusi pada efektivitas penyampaian 

pesan dan penguatan hubungan antaranggota: 

a. Model Linear: Digunakan dalam penyampaian pesan awal, baik 

melalui media online (WhatsApp grup) maupun tatap muka, 

dengan respons pemahaman yang tinggi dari anggota. Pendekatan 

persuasif dan memanjakan oleh Ketua terbukti efektif dalam 

memastikan pesan diterima dengan baik dan menghasilkan 

perubahan positif, terutama dalam penggunaan bahasa yang lebih 

baik di lingkungan rumah tangga. 

b. Model Interaksional: Komunikasi bersifat dua arah, di mana 

Ketua aktif melakukan pendekatan personal kepada anggota yang 

kurang merespons, menunjukkan adanya umpan balik dan 

penyesuaian komunikasi. Proses penafsiran pesan umumnya baik, 

dan penggunaan bahasa formal (Bahasa Indonesia) oleh Ketua 

telah mendorong perubahan positif dalam interaksi sosial 

individu, mengurangi penggunaan bahasa daerah. 

c. Model Transaksional: Menunjukkan proses komunikasi yang 

berkesinambungan dan kolaboratif. Interaksi antaranggota 



 

 
 

sangat intensif, tidak hanya dalam kegiatan formal tetapi juga di 

luar, mencerminkan hubungan yang harmonis dan rasa 

kekeluargaan yang kuat. Tingginya rasa tanggung jawab, amanah, 

kekompakan, dan kerja sama antaranggota menunjukkan 

efektivitas model ini. Komunikasi tatap muka dianggap paling 

efektif karena memungkinkan pertukaran pesan yang lebih 

banyak dan mendalam. 

B. Saran. 

Saran yang dapat disampaikan peneliti dari hasil penelitian Model 

Komunikasi Organisasi Majelis Taklim Masjid Al-Muhtadin Kelurahan 

Panaorama Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu, yakni:  

1. Optimalisasi Media Online: Majelis Taklim memerlukan optimalisasi 

media online untuk menyebarkan informasi dan mengajak anggota 

berpartisipasi dalam kegiatan. Penggunaan media sosial juga dapat 

meningkatkan jangkauan dan keterlibatan anggota, terutama generasi 

muda. 

2. Pelatihan Bahasa dan Komunikasi: Mengadakan pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan anggota dalam menggunakan bahasa formal 

dan komunikasi yang efektif. Hal ini dapat membantu anggota merasa 

lebih percaya diri dalam berpartisipasi dalam diskusi yang ada. 

3. Kegiatan Interaktif: Majelis Taklim perlu mengadakan kegiatan diskusi 

yang dapat Meningkatkan pemahaman, seperti diskusi kelompok dan 

workshop, untuk memperkuat ikatan antar anggota. Kegiatan ini dapat 

menciptakan suasana yang lebih akrab dan mendukung pertukaran ide. 

4. Bagi pembaca: penelitan ini diharapkan dapat mejadi referensi untuk 

membantu penelitian selanjutnya dan menjadi ilmu yang bermanfaat 

bagi pembaca. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Majelis Taklim 

Masjid Al-Muhtadin dapat terus berkembang dan memberikan dampak 

positif bagi anggotanya serta masyarakat sekitar. 
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